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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perdagangan internasional merupakan salsh satu penggerak utama

atan berbagai negara dalam perdagangan

Fungsi perdagangan internasional adalah menciptakan kesejahterasn sosial umat
manusia (Zaki et al. 2024). Perdagangan internasional juga menjadi instrumen
untuk meningkatkan kesejahtersan muosyarakat dengan menvediaskan akses
terhadap berbagai jenis barang.



Perdagangan iternasional meliputi kegiatan imipor yaitu masuknya barang
dari luar negeri kedalam suatu negara. Impor memiliki peran yang sangat penting
dalam perekonomian Indonesia. Soatu negara melakukan mpor karena
mengalami kekurangan atau kepagalin dalam produksi barang dan jasa
sehingga tidak dapal memenuhi kebutuhan konsumsi penduduknya secara
optimal {Sani et al¢2020). Indonesia -sebagni negara dengan populssi terbesar
tinggi dopnt meningkatkan potensi pasar dilsm megeri. dikarenakan

Iﬂ:gnr-h'pengﬂmh signifikan terhadap perekonominn nasional baik positif
maupun negatif. Dampak positif impor yuitu meningkatnya akses keberagaman
pmtﬁ&c- cli]ﬂsat domestik, membert korsumen lehib bonyok pilthan dengan
kulitas beragam dan harga kompetitif (Todaro & Smith, 2020). Impor juga
menimbulian dampak nngntifnp;!hila ditakukan mb&&mmm adanya
Impor yang tinggi dapat melemabkan kemandirian don ketahanan pangan
nasional. Harga produk smpor yang lebih mursh dapat menggeser preferensi

n produsen lokal.

konsumen, menurunkan permintaan harang lokal dan mengurangi pendapatan
pebiku usaha (Safrida et al, 2021). Ketergantungan yang berlebihan pada
produk impor dapat mengurangi kemampuan produsen domestik untuk
mempertabankan  dan  meningkatkan  kapasitas  produksi  sehingga

mengakibatkan penurunan produksi pangan dalam negert



Indonesia mengimpor berbagai jenis barang untuk memenuhi kebutuhan
atau kualitasnya masih dibawah standar internasional Menurut Badan Pusat

Statistika (2024) Indonesia mengimpor produk elektronik dan tekstil dari

Asia Tenggara pada tahun 2019 hingga 2023. Indonesia menempati urutan ke
4 impor tertinggi dari 10 negara di Asia Tenggara dengan nilai impor sebesar
211.41 Miliyar USD di tahun 2023. Tingginya impor mencerminkan
kebutuhan domestik yang besar sehingga dapat meningkatkan ketergantungan



terhadap barang impor (Maharani et al, 2024). Indonesia memiliki sumber
daya alam yang melimpah, namun beberapa sektor masih sangat bergantung
pada impor dikarenakan produksi Indonesia belum mampu untuk memenuhi
permintaan pasar (Rafidsh et al, 2024). Impor berperan penting dalam

atau beberapa kali

kosmetik. Barang konsumsi tahan lama memiliki daya tahan tinggi dan dapat
digunakan berulang kali dalam jangka waktu yang lama seperti kendaran,
elektronik, dan peralatan rumah tangga (Hutomo, 2021).



Impor Barang Konsumsi dan Produksi Domestik
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: pada tahun 2019 menjadi
1.271,97 ribu ton pads tahin 2023, Men endag (2023) impor barang
konsumsi meningkat 9,18%, ini mencerminkan  tingkat

ketergantungan yang tinggi terhadap produk impor untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi masyarakat. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa kapasitas
produksi nasional belum mampu secara optimal mencukupi permintaan pasar
domestik dan berpotensi melemahkan ketahanan sistem pangan lokal



Impor barang konsumsi yang semakin meningkat berkontribusi pada
ketidakseimbangan neraca perdagangan Indonesia (Yusuf & Rangkuty, 2019).
Penmngkatan impor barang konsumsi juga dapat menyebabkan defisd neraca
perdagangan yang lebih besar (Mgatikoh & Fagih, 2020). Defisit neraca
perdagangan disebabkan oleh nilai imper yang lebih tingg: dibandingkan nilai
ekspor. Defisit  neraca perdagangan yang - berkepanjangan berpotensi
m@um@wmmw dapat I‘IWI::IH ketidakstabilan
nilai tukar rupiah sehingga dapat mempengaruhi impar baang konsumsi
(alunggono ef al, 2000). Transaksi impor dilakukan dalam mata uang asing
‘terutamia dolar AS, apabile kurs melemah hargs barang imper meningkat
ﬂhﬁwiﬁpm mengurangi volume impar, sehaliknyajiﬁl.htwﬂ'lrga
barang impor menjadi murah sehingga permintaan terhadup burang impor
cenderung meningkat

Penelitian yang dilakukan oleh Dinar et al, (2023) memunjukkan bahwa
“Kurs memiliki pengaruh signifikan terhadap impur.lim-lﬁ-fludm. Temuan
(rsbu mengindikasikan babwa perubatan kurs dapat mempengaruh
keputusan impor yang htll!llwﬂ: lar@,sungfm:.\'nhme impor barang
konsumsi di Indonesin.  Peneliinn berbeda Wﬂihh:kan oleh (Nizar &
Abbas, 2019) menyatakan bahwa kurs tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap impor di Indonesis karema beberapa barang impor memiliki
permintaan vang tidak elastis terhadap perubahan kurs seperti bahan baku
industri dan farmasi. Meskipun kurs berfluktuasi, impor tetap dilakukan kerena

barang-barang tersebut sulit digantikan oleh produk lokal.



Kurs Ruplah terhadap USD

sebesar 2% dibandingkan tabun sebelumnya, dengan nilai Rp13.416 per USD.
Penurunan ini menunjukkan adanya tekaman baru terhadap kurs yang
disebabkan inflasi domestik dan kebijakan moneter yang diambil oleh Bank
Indonesia.



Kegiatan impor yang tinggi meningkatkan permintaan terhadap mata uang
asing sehingga nilai tukar rupiah dalam negen cenderung melermah (Ismanto et
al.. 2019). Melemahnya milai tukar rupiah terhadap dolar AS atau mats uang
asing lminnya menyebabkan harga bamng impor meningkat, normalnya
kenaikan harga dapat mengurang: minat pembeli {Fauzi et al., 2023). Konsumen
cenderung mencari ahernatif vang lebih terjangkay baik produk lokal maupun
impor dengan bazs 1ebi Kompetii sebalcrys apsbila Kurs rpish menguat
maka harga barang impor cenderung turun (Fauziah & Khoerullob, 2020). Kurs
wﬁ;_gg] berpotensi meningkatkan minal masyarukat intuk mengonsumsi
bamang dari luar negeri Kenaikan permintann ferhadap produk imper
berdampak pada meningkatnya volume impor barang komsmisi di Indonssia.

Produk Domestik Bruto (PDB} berpengaruh terhadap fluktuasi impor
‘karena semakin tinggi nilai PDB maka semakin besar jumish impor (Gumawan
;_;tﬂ,_ﬂm"[pld.' 2023). Hal mi menunjukkan balwa hﬁﬁm meningkat maka

gkan mendorong permintoan terhadap barang mraﬂigy berkontribusi
terhadap naikknya volume impor. Penelitian yang dilakukan oleh Batubara &
Rﬂﬁmfﬂ%};ﬂnﬁhﬁ%ﬂ PDB miﬁkj.mﬂmh vang signifikan
terhadap impor di Indonesiz. Tenman ini mentnjul bahwa perumbuhan
ekonomi vang tercermin dalam peningkatan PDB berkontribusi pada
peningkatan permintaan barang impor. Meningkatnva PDB membuat dava beli
masyarakat meningkat. sehingga mendorong konsumen dan mdustn untuk
mengimpor lebih banyak borang untuk memenuhi kebutuhan dan preferensi

masyarakat,



Penelitian lain yang dilakukan oleh Putri & Sugiarti, (2021) menyatakan
bahwa PDB per Kapita tidak berpengaruh terhadap impor. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa meskipun suatu negara memiliki PDB per kapita yang
tinggi, hal tersebut tidak selalu diikuti dengan peningkatan permintaan terhadap

Gambar 1. 4 Produk Domestlk Bruto per Kaplta Tahun 2019-2013
Sumber : World Bank, 2025



Gambar 1.4 menyajikan data Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita
selama periode 2019 hingga 2023, Tahun 2020 PDB per kapita mengalami
penurunan sebesar 6.16% dibandingkan tahun 2019 yang disebabkan pandemi
COVID-19 vang mengganggu berbagai sektor ekonoml. Tahun 2021 hingga
2023 PDB per kapita menunjukkan tren positif dengan peningkatan sebesar
13,74% mencopai nilai 4E?ﬁ,ﬂmtﬁ} Pertumbuhan PDB yang bersifat
Pendapatan yang lebih tinggi menyebabkan daya beli yang lebih besar dan
kebutuhan untuk memenuhi kebutuhan yang semakm beragam begitupun
sehaliknya ( Latifah, 2022),

Pajak pada barang impor dapat berdampak pada hargs akhir yang dibayar
oleh kensumen, schingga mempengaruhi pola konsumsi yang pada akhirnya
bclﬂlﬂ@ukpﬂn impor (Benzarti & Tazhitdimova, 2021). Kl:lnj.ukmpq:k vang
diterapkan pemerintah seperti tarif impor dan pajak pertambahan nilai (PPN)
ntns harang | impor dapnt memp-:ngnruhj harga mhﬂ‘m luser megeri yang
Kﬁhmmmmh& mengatur arus barang dari luar negeri
dan mendorong konsumen untuk kebih memilih produk lokal. Penelitian yang
dilakukan oleh Bramantia, (2023) menunjukkan bahwa pajak berpengaruh

positif terhadap impor. Peningkatan penerimaan pajok dapat mendorong
pemerintah untuk memmgkatkan mvestas: infrastruktur dan pelayanan publik
vang dapat mendubkung pertumbuhan ekonomi dan menimgkatkan daya beli

masyarakat,

10



Penelitian lain yang dilakukan oleh (Sulaimon, 2019) menunjukkan
bahwa kebijakan pajak impor yang lebih tinggi dapat menekan volume impor
dan produsen dalam negeri cenderung menyesuaikan diri  dengan
meningkatkan kapasitas produksi untuk memenuhi permintaan domestik.
Berikut perkembangan penerimaan pajak di Indonsi.

034,57 ml.lw

Gambar 1. § Penerimaan Pajak Indonesia T
o ".:'-.- Stardi _

periode 2019 hinggs 2023, Pada tabun 2020 penerimaan pajak mengalami
penurunan sebesar 16,8% dibandingkan t-h:m 2019 yang disebabkan oleh
dampak negatif pandemi COVID-19 sehingga mengakibatkan penurunan
aktivitas ekonomi dan pengurangan pajak. Tahun 2021 hingga 2023
penerimaan pajak menunjukkan tren positif dengan peningkatan sebesar 36.8%
dan mencapai nilai Rp 2.118.348 miliar.
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Pemberian insentif pajak merupakan stimulus dari pemerintah untuk
meningkatkan daya beli masyarakat dan konsumsi yang berdampak pada
objek pengenaan PPN (Indahsari & Fitriandi, 2021). Pajak impor yang lebih
tinggi akan mendorong daya saing produsen lokal serta menjadi sumber

mengindikasikan bahwa dinamika demografi memainkan peran penting dalam
menentukan tingkat ketergantungan [Indonesia terhadap impor barang
konsumsi.
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dan inovatif vang tidak bisa diproduksi di Indonesia sehingga perlu impor dari
negara lain. Urbanisasi yang cepat di Indonesia berkontribusi pada
peningkatan permintaan barang konsumsi karena masyarakat yang tinggal di
kota cenderung memiliki akses yang lebih baik terhadap produk impor.
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan pendapat
mengenai hasil penelitian yang dikemukakan sehingoa perlu adanya penelitian
lebih lanjut terkait pengaruh faktor makroekonomi terhadap impor barang
konsumsi. Penelitian ini memiliki urgensitas dikarenakan [ndonesia
menempati urutan ke 4 mpor tertinggi diknwasan Asia Tenggara. Berdasarkan
penclitian terdalulis. diketahui habwa penelitian mengenai variabel PDB
RN e EE R, scdugERRIE pec apits scbagi
proksi masih behim diteliti. Pendekatan PDB per kapits berfokus pada daya
beli dan kesejahternan masyarakat secara individual, sehingga lebih relevan
dalam menganalisis permintaan terhadap impor harang komsumsi yang erat
kaitannya dengan pendapatan masyarakat. Fokus penelitian ini  adalah
makroekonomi terhadap impor barang konsumsi, Analisis variabel tersebut
diflw:l;h;n dapat memberikan pemohamen mendalam mengenai dinamika
impor barang konsumsi dan dampaknya bagi perekonmian nas ional.

. wwmgﬂhgm populasi yang besar memerlukan impor
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Impor barang konsumsi di Indonesia
dalam beberapa jahun terakhic mengalami pemingkatan signifikan yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor makroekonomi. Beberapa faktor yang diduga
berkontribusi terhadap dinamika impor barang konsumsi meliputi Kurs;
Produk Domestik Bruto (PDB), Pajak dan Jumlah Penduduk. Berdasarkan lator
belakang masalah yang telah dimraikan permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian im dapat drummuskan sebagai berikut:
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I. Bagaimans pengaruh Kurs terhadap Impor Barang Konsumsi di
Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Impor
Barang Konsumsi di Indonesia?

3. Bagaimana pengaruh Pajok terhadap Impor Barang Konsumsi di

3. Menganalisis pengaruh Pajak terhadp Impor Barang Konsumsi di
fwbimeds

4. Menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Inpor Barang
Ko 8 s
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3. Menganalisis pengaruh Kurs, PDB, Pajak, Jumlsh Penduduk secara
-simultan berpengaruh terhadap Impor Barang Konsumsi di Indonesia?

1.4, Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini bersifat dua arah baik dari arah akademis

meaupun praktis, manfaat penelitian sebagai b

Penelitian ini diharapkan dapat memeberi wawasan mengenai
bagaimana faktor makroekonomi mempengarubi harga dan ketersedian
ketersediaan burang konsumsi impor yang mercka gunakan sehari-hari.
Selamn itu, pemahaman mengenai dampak kebijakan ekonomi terhadap
impor dapal membantu masyarakat dalim mengambil keputusan
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ekonomi yang lebih bijak baik sebagai konsumen maupun sebagai pelaku

usaha yang bergantung pada barang impor.

1.5, Sistematika Bab

Sistematika penulisan skripsi disusun untuk memberikan panduan yang
jelas dalam mengikuti setiap tahap penelition (Hasni et al., 2022).
BABI Fﬂwﬂhﬁ h]ijn Nenya ik gambaran umum penelitian dan
permasalahan vang akun dibahas. Bab ini berfungsi sebagai pengantar untuk
memthami tujuﬂnpamﬁhn,men:akup latar hehkuq;mmanmasa]ah. tujuan
penelitin. manfaat pm&iﬁhn dan sistemmatiks penulisan.
BAB I LANDASAN TEORI pada bab ini akan dijelaskan berbagat teon atau
konsep yang menjadi dasar dalam penelitian ini. Bab 2 mencakup beberapa
hagfn penting, yaitu landasan teori, penelitian sebelumnya, kerngka pemikiran
BAB III METODE PENELITIAN bab ini Emﬂm]ﬂg! yang
diterapkan dalam penelitian ini yang mencakup objek penclitian, jenis dan
sumber data, definisi operasional varinbel serta teknik analisis data yang

digunakan.

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN herisi penvajian data vang telah
dinlah secara rinci yang bertujuan untuk memberikan informasi menyeluruh
kepada pembaca.

BAB V PENUTUP merupakan mngkuman dari temuan utama berdasarkan
rumusan masalah yang disertal dengan bukti berupa hasil analisis dan
pembahasan yang relevan dengan penelitian vang telah dilakukan.
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